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ABSTRAK 

Tanah erat sekali hubungannya dengan kehidupan manusia. Setiap orang tentu 

memerlukan tanah, sehingga banyak yang ingin menguasai dan memilikinya. 

Rasa ingin memiliki inilah yang akhirnya akan menimbulkan sengketa 

pertanahan.Penelitian ini menganalisis Peranan dan Hambatan Subseksi 

Penanganan Sengketa, Konflik Dan Perkara dalam penyelesaian sengketa 

pertanahan secara mediasi.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris. Penentuan subjek penelitian 

ini menggunakanpenelitian deskriptif analitis, yaitu subjek penelitian ditetapkan 

secara sengaja oleh peneliti didasarkan atas kriteria atau pertimbangan tertentu.  

Hasil penelitian yang didapat bahwa peranan subseksi sengketa, konflik dan 

perkara pertanahan sudah optimal. 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa peranan subseksi sudah optimal dan 

dijalankan semaksimal mungkin.saran untuk para pihak subseksi penanganan 

sengketa,konflik dan perkara pertanahan sebagai mediator agar selalu sigap dalam 

menjalankan tugas agar mampu berhadapan dengan para pihak yang mempunyai 

karakteristik yang bermacam-macam. 
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